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Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang digunakan untuk
menunjukkan tingkat keahlian kognitif dan disposisi intelektual yang dibutuhkan untuk
berbagai kegiatan, yakni: mengidentifikasi, menganalisa, mengevaluasi argumen dan
klaim, menemukan dan mengatasi prakonsepsi dan bias-bias pribadi, memformulasikan
dan menghadirkan alasan-alasan yang mendukung kesimpulan. Untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis siswa, peneliti memberikan tes untuk mengetahui tingkatan
berpikir kritis siswa, yaitu dengan menyelesaikan soal Higher Order Thinking Skill
(HOTS). Soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) itu sendiri merupakan suatu masalah
yang penyelesaiannya tidak hanya menggunakan rumus secara langsung, memunculkan
masalah yang kompleks, memiliki banyak solusi, membutuhkan interpretasi, serta
membutuhkan usaha yang keras dalam mengaitkan untuk mengambil keputusan. HOTS
meliputi kemampuan pemecahan masalah, kemampuan berpikir kritis, logis, kreatif, dan
kemampuan berargumen.

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan siswa dengan
kemampuan berpikir kritis tinggi dalam menyelesaikan soal HOTS. (2) Mendeskripsikan
siswa dengan kemampuan berpikir kritis sedang dalam menyelesaikan soal HOTS. (3)
Mendeskripsikan siswa dengan kemampuan berpikir kritis rendah dalam menyelesaikan
soal HOTS.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa SMPN 2 Sumbergempol Tulunggagung
yang berjumlah 6 siswa, terdiri dari 2 siswa dengan kemampuan berpikir kritis tingkat
tinggi, terdiri dari 2 siswa dengan kemampuan berpikir kritis tingkat sedang, terdiri dari
2 siswa dengan kemampuan berpikir kritis tingkat rendah. Teknik pengambilan data
dengan observasi, tes, wawancara, serta dokumentasi. Analisis data yang digunakan
melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini: 1) siswa dengan kemampuan berpikir kritis tinggi dalam
menyelesaikan soal HOTS mampu memenuhi semua indikator berpikir kritis, yaitu
menginterpretasi dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal,
menganalisis dengan menuliskan model matematika, mengevaluasi dengan mengerjakan
soal dengan cara dan metode yang tepat, dan menginferensi dengan menuliskan
kesimpulan yang sesuai dengan jawaban pada penyelesaian masalah. 2) siswa dengan
kemampuan berpikir kritis sedang dalam mengerjakan soal HOTS mampu memenuhi 3
indikator dari 4 indikator berpikir kritis, yaitu menginterpretasi, menganalisis, dan
mengevaluasi. Siswa dengan kemampuan berpikir kritis tingkat sedang belum mampu
memenuhi indikator menginferensi atau membuat kesimpulan dari penyelesaian masalah.
3) siswa dengan kemampuan berpikir kritis rendah mampu memenubhi 2 indikator dari 4
indikator berpikir kritis, yaitu menginterpretasi dan menganalisis. Siswa dengan
kemampuan berpikir kritis tingkat rendah belum mampu memenuhi indikator
mengevaluasi dan menginferensi.
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Critical thinking skills are abilities used to demonstrate levels of cognitive
expertise and intellectual disposition needed for various activities, including: identifying,
analyzing, evaluating arguments and claims, identifying and overcoming preconceptions
and personal biases, formulating and presenting reasons that support conclusions. To
assess students' critical thinking skills, researchers administer tests to determine the level
of students' critical thinking, namely by solving Higher Order Thinking Skill (HOTS)
problems. Higher Order Thinking Skill (HOTS) problems themselves are problems that
cannot be solved using formulas directly, present complex issues, have multiple solutions,
require interpretation, and require a concerted effort to link ideas to make decisions.
HOTS encompasses problem-solving skills, critical thinking, logical, creative thinking,
and argumentation skills.

The objectives of this research are: (1) To describe the high-level critical
thinking skills of students in solving HOTS problems. (2) To describe the moderate-level
critical thinking skills of students in solving HOTS problems. (3) To describe the low-
level critical thinking skills of students in solving HOTS problems.

This research employs a qualitative approach with a case study research design.
The subjects of this study are students of SMPN 2 Sumbergempol Tulunggagung, totaling
6 students, consisting of 2 students with high-level critical thinking skills, 2 students with
moderate-level critical thinking skills, and 2 students with low-level critical thinking
skills. Data collection techniques include observation, tests, interviews, and
documentation. Data analysis involves data reduction, data presentation, and drawing
conclusions.

The results of this research are as follows: 1) Students with high-level critical
thinking skills in solving HOTS problems were able to fulfill all indicators of critical
thinking. They interpreted the problems by writing down what was known and what was
asked in the question, analyzed by formulating mathematical models, evaluated by
solving problems using appropriate methods and techniques, and made inferences by
drawing conclusions consistent with the answers to problem-solving. 2) Students with
moderate-level critical thinking skills in solving HOTS problems were able to fulfill 3 out
of 4 indicators of critical thinking, namely interpretation, analysis, and evaluation.
However, students with moderate-level critical thinking skills were not yet able to fulfill
the inference indicator or draw conclusions from problem-solving. 3) Students with low-
level critical thinking skills were able to fulfill 2 out of 4 indicators of critical thinking,
namely interpretation and analysis. However, students with low-level critical thinking
skills were not yet able to fulfill the evaluation and inference indicators.
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